




vairu keluarga yang beranggotakan ..o*, ffi ;;jt p" " t"fuigu kecil 
dengan sedikit anak'
iuu, auo 3 orang 
""ro. 
fi,iil;*o;;-d.; i;il ;''-#;dit"ne. toui terhadap anak laki-laki 
dan
dicanangkan gerakan ilffi; ff; yrr.q1u;: ;;',.il#^p"kilck"pan lenis 
kelarnin anik
nva 2 orang anak). Di u.u.ru:pu wilayah.di Indi' i"'ing oiaoggap 
*Zn:ioi penghalang penting
nlsia seperti Vogyuku;, ffilrkri", Or,l tJu' t'ntuf mtntapui 
t'o*ul"o*tti keluarga kecil bagi
kota besar lainnya 
"o"nl'tJoil"g 
r<eruarga t:cit z masyarakat'
ffi.";,d t;durt atoi*u masvarakat' Jt+ di
i"fl"ifiJJo" t otu-totu terse6ut berada jauh MET.DE PENELITIAN
inensatami penurunan menuju angka 2' . .
Propinsi B"d;;;;;;aram1r9u9r|1 Studi ini diarahkan pada penelitian diskriptif
silan dalam merarrsantil p;;;;'" re jit::- !iloi"'.rt;;; menssunakan pendekatan
cermin dalam cepatnvu p"",it*"^ Tcl*lT":t. r"ri"ltgi.' aemolratrs' dT Ttlt$^-ilffi;d^'uili* iSgZ *r*peroleh penghar info"*it diperoleh dengan rnewa*a.-
saan nasionar progr#i<.el-iiJn"*t 1"i"t tg3 
"u*i 
t"rui!n'u,,itl^"g sudah mempunvai anako5i;u,-p;^d,,0* ispi ireo '".n*1**" ni ffi;'il;ilu*. wuouun'ara dilakukan secara
sebesar6.195; sP rsdd;lth+'oi+; supas tsss 't""Hi ffi;il;--d" wawancara bebas (uns-
adalah 3.329; dan sprcr-lssi adalah 100'.N1: ",r*trrtiiri-iew).Responden diperoleh dengan
mun detnikian, p"n'i*o- masyarar<at Ben9kulu 
"lr"it'i"i):"ioi'to*piin8' 
Penelitian dilakukan
terrradap nonrla keluareu tl.l b."1"* :T'ry:v: ';:;';:;:;;;TJ-e b*pu1 khususnva di desa
terlaksana. Banyak 
"penduduk masih *:it ;il;tr*tut, t.ilput 1*." 1"*9ttt Delapan
ineinkan jumlah 
""rr. 
"t"u^"vali:'Ts^:.b*]:: i.#.,?i*li;.ngg** teknik o,bs.e:!:asi dan rva-
;if;'A;Klu).rrB, iqs?., ietiu; eps' lee8l ,11* ilil;.;eui"toron masyarakat-ditujukan un-;;*r"* ,ur.u s.'a'"ai di bengkulu sela11. ;;;ff;fi;h gambaran 1.ns"ry kultur ma-
'r'uLi 
n.iune di Bengkulu U,1r1 q l.L11i l,:- :;;r* yang berkenaan dengan norma-nolrna
;;;;, d- s"uku Melavu Bengkulu'-ketngtT^I:- keluarga'
iu-t"gu *trft tnempunyai anak sejurn'lalt sexu-
rang-kurangnya f orang adalah cukup besar' Hal
ini nampak kuat bita*di'kai&an dengan p*f-:l:T: EASIL DAN PEMBAHASAN
,rulxrm,ffi*,i ?fii T5frlrtfilr:n'ff: G amb ar an geo gr ans des a p ad an g r amb ak
Di kalangan masyarakat ryky l-emlak dan penduduknya
Delapan di desa Padang fary{t'-,fecarntan
Talang Empat' tauufrt*tn"nenckulu Urara oitun- Desa Padang Tambak merupakan salahjJ;; ufii""'tlo"t sedikit teiuarga vuns.Tt*:; ,uru uufuo o-iJttu'-otsa vans berada di wi-
inginkan *"Inp*vui*J sejudJh i **q_5:l il;;#il-rk** r*g rincsi, Kecamatan ra-
ini menarik p"*ruiiui n.r"iiti ,rry* mengkaji iift;ilif;put nE.ngtutuutataPropinsi
faktor apa yang mempengaruhi sikap, se
itu Apakarr rar<tor sosiar, iernograrrs,.d-ff;fr fflt$il;tt fi*;q-iti;i}.i..qt:lfit
masyarakar *.,r,p"n!ututti teibentuknya 
-111T1 ;i";;#; A.ng- melewati sungai Air Beng-
ild;;ffi;ffi"r.,"*Ieota_keluarsai j"g:l *i;.'il;J*."lupul desa. ini' dapat die'nakan
penrerhralr *.n.iluiffi Rrograi f:l'-Ji ffi;; ,"gmtl- kendaraan bermotor roda
Berencanaotng**E;obagakannonnakeluarga'fi;iltotittardenganistilahojek'yang
kecil kepada masyarakat. ,n*gt ul di tepi jalan raya, .Ttupy roda empat
Sampai 6!*; sekarang. ini' upava m^e: ;;;;" n'ikt"itt vang tersedia 
'setiap 
hari' atau
wujudkan ter"a'gi i;il vaitu dua orang anat< ;;ililil .;ni-t'* (T:!]l,itu terbuka) pe-
Urum"ffim'*;li'il:*i=.1ffi "'-'*'#;i'lffiil"#HTX'*g rarnbak I
sisi, tingkat t.rurJariu"ittusii Oituruntran d::fl ,n.n"umpTs00 hu. Lahan seluas.+ 302 ha yang
cepat, akan retapi;;;;t*no.tuti.-+^ i:-Ti ili",uiili r.r.itur uriru" ryngai (daerah taniung)
ideal y^ng 6.ffim- pemerintalllti;: ffiffiff;;"*h pertanian vang. subur sehingga
,""*; u,rgt a t"tJriratt itu menjadi kt*:.*ll- iiffi",m untuk areal perladangan tanaman
Masvarakat u"'"*l-.tpu'- ,"p.nj'yu merubalt ;iiffi;u*', tu.u"g tanalr, sayur ma1u, dan
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Rata-rata jumlah anak idea1, tanpa memperhitungkan alternatif "terserah Tuhan" = 3,1
Sumber : Suwai Family-size, Des. 99.
Sebagai contoh kasus adalah pengalaman
Ibu M dan Ibu E. Ibu M yang kini telah lanjut usia
menuturkan bahwa ia pernah melahirkan anak
hingga 12 ka,li, semuanya dilahirkan hidup. Na-
mun banyak yang meninggal selagi usianya masih
bayi/ kecil, ada pula yang baru berumur beberapajam atau hari, Anak Ibu M yang berhasil men-
capai usia dewasa Inrrya 2 orang, jadi ia ke-
hilangan l0 anak. "Kalau saya tidak melahirkan
dua belas kgli, bisa-bisa saya tidak mempunyai
anak lagi, lalu siapa yang merawat saya
sekarang 2" kilalnya. Sedangkan Ibu E me-
ngemukakan bahwa anak pertamanya meninggal
ketika belum genap berumur I minggu dan anak
keduanya meninggal 6 jam setelah dilahirkan.
Sekarang anak ketiganya berumur 4 bulan. Ia
rnenginginkan mempunyai anak paling tidak 2
oring lagi, "agar kalau ada yang meninggal, saya
masih mempunyai anak yang lain /dgi" tuturnya
memberi alasan.
Jumlah anak hidup yang dimiliki orang
tua tidak menunjukkan kecenderungan yang re-
levan dengan perbedaan pandangan mengenai
jumlah anak ideal. Hampir tidak ada perbedaan
berarti antara orang tua yang memiliki anak
sedikit maupun banyak unhrk sama-saru menya-
takar bahwa angka 3 atau 4 merupakan jumlah
anak ideal yang diikuti oleh masyarakat. Khusus
mereka yang mempunyai anak hidup sejurnlah 3
orang, mmpaknya memang cenderung meng-
inginkan mernpunyai anak banyak, yaitu 3 orang
anak itu sendiri atau bahkan 5 orang anak.
Faktor permintaan terhadap kelahiran
anak laki-laki dan perempuan kiranya juga rnen-
jadi determinan bagi besarnya jurnlah anak ideal.
Mereka yang baru memiliki anak dengan jenis
kelamin sama (walaupun jumlalurya sudah 3)
nampaknya menginginkan kehadiran anak nomor
berikutnya. Dilain pihak, mereka yang sudah
memiliki anak laki-laki dan anak perempuan cen-
derLrng menyatakan 3 anak sudah cukup. Pre-
ferensi terhadap jenis kelamin ini memang diikuti
oleh berbagai kornunitas suku atau bangsa. Bagi
masyarakat Lembak, keberadaan anak laki-laki
lebih diharapkan dari pada keberadaan anak
perempuan. Dalam kehidupan berkeluargzr sehari -
hari, kaum lelaki memang lebih mendominasi
kaum perempuan terutarna daliun pola peng-
ambilan keputusan. Kedudtrkan perempuan ter-
subordinasi di bawah kekuasaan lelaki, ini di-
tuangkan dalam ajaran bubuh di ambin yaitu istri
harus selalu mengikuti dan menuruti kata suami,
apa yang dikatakan baik oleh suami itu berarti
baik pula bagi istri, sebaliknya bila suami me-
ngatakan sesuatu hal itu buruk rnaka itu berartl
bunrk pula bagi istri.
Faktor selanjutnya yang berpengaruh pa-
da pandangan masyarakat mengenai jumlah anak
ideal adalah variabel pendidikan ibu. Faktor ini
sedikit memiliki penganrh dalam membentuk
pandangan mengenai nonna jurrlah bcsan'rya
keluarga. Mereka yang tidak mengenyam bangku
sekolah atau hanya berpendidikan dasar saja
mengemukakan jumlah sampai dengan 5 atau
terserah pada Tuhan. Sedangkan mereka yang
pernah duduk di bangku SLP kelas II ke atas lebih
berorientasi pada jumlah anak tiga atau empat
saja. Namun apabila dilihat secara keseluruhan,
maka pada umumnya jawaban terarah pada 3
orang anak.
Faktor sosiodemografis lain yang ter-
deteksi sebagai penentu norna besarnya keluarga
adalal faktor umur ibu. Pada kalangan ibu-ibu
berumur 25 tahun ke bawah nampak bisa
rnenerima pola keluarga kecil. Dalam kasus ini
sebanyak 32% menyetujui norma NKKBS yakni
"2 a\ak cukup" dan 32 o/o rnenyetujui nonna "3
anak baru ideal", sedangkan yang menganggap 4
anak sebagai jurnlah ideal adalah sebanyak 24 o/o.
Di lain pihak, di kalangan ibu-ibu yang berumur
26 tahun ke atas cenderung berpendapat pada
nonna keluarga besar (yakni sekurang-kurangnya
3 orang amk) atau berpendapat bahwa jumlair
anak merupakan kuasa Tuhan. Fenornena ini pada
dasarnya menunjukkan bahwa penerimaan
masyarakat terhadap progam keluarga berencana
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